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ABSTRAKSI

PENGARUH PEMBIAYAAN BAGI HASIL, DANA PIHAK KETIGA
(DPK), DAN MODAL TERHADAP LABA BERSIH MELALUI
PENDAPATAN BAGI HASIL PADA BANK UMUM SYARIAH (BUS)

(WINDA ANRIANI SIREGAR)

NIM : 3004183049

TTL : Batunadua, 05 JULI 1995
Nama Ayah : Aswin Siregar

Nama Ibu : Apridawati Dalimunthe

Pembimbing : 1. Dr. Sugianto, MA
2. Dr. Hj. Yenni Samri Juliati Nst, MA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
pembiayaan bagi hasil, DPK dan modal terhadap pembiayaan bagi hasil yang
dimediasi oleh pendapatan bagi hasil. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data pembiayaan bagi hasil, DPK dan modal dalam bentuk tahunan dari
tahun 2014 sampai tahun 2019, serta pendekatan yang digunakan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 60 sampel yang diolah dengan
meggunakan metode analisis regresi data panel dengan menggunakan aplikasi
eviews 9. Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian ini menghasilkan koefisien
determinasi (R-square) pada model struktural | yaitu sebesar 96.1% variabel
pembiayaan bagi hasil, DPK, dan modal mempengaruhi pendapatan bagi hasil
pada Bank Umum Syariah sedangkan 3.9% dijelaskan oleh variabel-variabel lain.
Hasil koefisien determinasi (R-square) model 1l yaitu sebesar 22.6% variabel
pembiayaan bagi hasil, DPK, modal dan pendapatan bagi hasil mempengaruhi
laba bersih pada Bank Umum Syariah sedangkan 77.4% dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan bagi hasil,
DPK, modal dan pendapatan bagi hasil berpengaruh secara simultan terhadap laba
bersih dengan tingat signifikansi 0.001 < 0.05. Dari hasil uji signifikansi pengaruh
tidak langsung ditemukan bahwa tidak adanya pengaruh tidak langsung yang
signifikan dari variabel pembiayaan bagi hasil, DPK dan modal terhadap laba
bersih melalui pendapatan bagi hasil sebagai variabel intervening pada bank
umum syariah.

Kata Kunci: Pembiayaan bagi hasil, DPK, modal, pendapatan bagi hasil dan
laba bersih



ABSTRACT

INFLUENCE OF FINANCING FOR RESULTS, THIRD PARTY
FUNDS (DPK) AND CAPITAL ON NET PROFIT THROUGH
REVENUE FOR RESULTS IN SHARIA COMMERCIAL BANKS
(BUS)

(WINDA ANRIANI SIREGAR)

Student ID : 3004183049

Place and Date of Brith : Batunadua, 5 Juli 1995
Father Name : Aswin Siregar

Mother Name . Apridawati Dalimunthe
Supervisor : 1. Dr. Sugianto, MA

2. Dr. Hj. Yenni Samri Juliati Nst, MA

This study aims to determine how much influence the financing for the results, DPK
and capital on the financing for results mediated by revenue sharing. The sample used in
this study is data on profit sharing, DPK and capital in annual form from 2014 to 2019, and
the approach used uses a quantitative approach. This study uses 60 samples that are
processed using panel data regression analysis method using the eviews 9 application.The
results of the analysis show that this study produces a coefficient of determination (R-
square) in structural model I, which is 96.1% of the variable for profit sharing, TPF, and
capital affects profit sharing income in Islamic commercial banks, while 3.9% is explained
by other variables. The result of the coefficient of determination (R-square) model Il is
22.6%, the variable of profit sharing, TPF, capital and revenue sharing affects the net profit
in Islamic commercial banks, while 77.4% is influenced by other variables. This study
shows that the financing for the results, TPF, capital and revenue sharing have a
simultaneous effect on net income with a significance level of 0.001 <0.05. From the
results of the indirect effect significance test, it was found that there was no significant
indirect effect of the profit sharing variable, TPF and capital on net income through
revenue sharing as an intervening variable in Islamic commercial banks. capital and
revenue sharing affect net income in Islamic commercial banks, while 77.4% is influenced
by other variables. This study shows that the financing for the results, TPF, capital and
revenue sharing have a simultaneous effect on net income with a significance level of
0.001 <0.05. From the results of the indirect effect significance test, it was found that there
was no significant indirect effect of the profit sharing variable, TPF and capital on net
income through revenue sharing as an intervening variable in Islamic commercial banks.
capital and profit sharing income affect net income in Islamic commercial banks while
77.4% is influenced by other variables. This study shows that the financing for the results,
TPF, capital and revenue sharing have a simultaneous effect on net income with a
significance level of 0.001 <0.05. From the results of the indirect effect significance test, it
was found that there was no significant indirect effect of the profit sharing variable, TPF
and capital on net income through revenue sharing as an intervening variable in Islamic
commercial banks.

Keywords: Profit sharing financing, DPK, capital, revenue sharing and net profit
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-

Latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 tanggal 22 Januari

1988.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

No. | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1. \ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
2. < Ba B Be
3. < Ta T Te
4, & Sa S Es (dengan titik di atas)
5. z Jim J Je
6. d Ha H Ha (dengan titik di bawah)
7. d Kha Kh Ka dan Ha
8. ] Dal D De
9. 3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
10. J Ra R Er
11. J Zai z Zet
12. G Sin S Es
13. o Syin Sy Es dan Ye
14. ol Sad S Es (dengan titik di bawah)
15. ol Dad D De (dengan titik di bawah)
16. b Ta T Te (dengan titik di bawah)
17. b Za Z Zet (dengan titik di bawah)
18. I ‘Ain ¢ Koma terbalik (di atas)
19. & Gain G Ge
20. o Fa Ef

Vi




21. a Qaf Q Ki
22. d Kaf K Ka
23. J Lam L El

24, a Mim M Em
25. O Nun N En
26. 9 Wau W We
217. ° Ha H Ha
28. & Hamzah ’ Apostrof
29. © Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A A
— Kasrah I |
= Dammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
& Fathah dan Ya Ai Adani
3 Fathah dan Wau Au Adanu

Contoh: s = kaifa, Js>=haula

¢. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

translitersinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf

Nama

Huruf dan Tanda

Nama

vii




©l= Fathah dan Alif atau Ya Ala a dengan garis di atas
8- Kasrah dan Ya iA i dengan garis di atas
— Dammah dan Wau U/u u dengan garis di atas

Contoh: J&=gqala, Jf=gqila, J&& = yaqulu
d. Ta’ al-Marbiitah

Transliterasi untuk 7@’ al-marbitah ada dua, yaitu:

1. Ta’ al-marbirah hidup
Ta’ al-marbitah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta’ al-marbutah mati
Ta’ al-marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /n/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ¢a@’ al-marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ al-marbutah itu di transliterasikan ta (t) atau ha (h).

Contoh:
dall = talhah
Lal) Ly, = raudatu al-jannah / raudatuljannah
e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu. Contoh: W)= Rabbana

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
“J*, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

viii



Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah huruf lam /J/ di
transliterasikan sesuai dengan bunyi huruf setelahnya, yaitu diganti
dengan huruf yang mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah huruf lam /J/ di
transliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /J /tetap berbunyi /1/.

g. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah di transliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

h. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi il (kata kerja), isim (kata benda) maupun
harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
atau harkat yang dihilangkan, maka dalam tranliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenali, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital setiap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh: 1. Wa ma Muhammadun illa rasal.

2. Inna awwala baitin wudi’a li an-nasi lallazi bi Bakkata mubarakan.

3. Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi al-Qur’anu.

J. Tajwid



Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi itu merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid.

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan ilmu tajwid.

DAFTAR ISI
DAFTAR ISt i
DAFTAR GAMBAR ..ottt iv
DAFTAR TABEL ...ttt \
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1
A. Latar Belakang Masalah.............cccccoveiiiieiii i 1
B. Identifikasi Masalah ... s 16
C. Batasan Masalah...........ccoceiiiiiiiiii e 16
D. RUMUSAN MaSalah ...........ccoiiiiieiieee e e 17
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian .............c.cccccooveveiieii i, 17
BAB Il LANDASAN TEORI ...ttt 20
Y I Uy To - T L T ] ISR 20
1. Laba Perbankan Syariah ... 20
A, UNSUI-UNSUF LA ..cveeieieiice e 20
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laba................cccocoeviiieiiiiic e, 22
C. JENIS-JENIS LA ...c.veivveciiiececce s 23
d. Laba Dalam Perbankan Syariah dan konvensional ..............cccccoceovninnne. 23
e. Manfaat Laba Bagi Bank .............cooeiiiiiiieieneeeee s 25
2. Pendapatan Bagi HasSil ..o 26
3. Pembiayaan Bank Syariah ..........c.ccccccoiiiiiiiiiiiic s 28
a. Unsur-unsur Pembiayaan...........oceeieieeiine s 29
b. Tujuan PEMDIAYAAN ........cccoiiiiiiiiiieee e 29
C. FuNgsi PembDIayaan..........cccovoiieiiiiiicce e 32
d. Jenis-jenis Pembiayaan Bank Syariah ............cccccoovveviiiiieiiciii e, 33
4. Pembiayaan Bagi HasSil............cccooeeiiiiiiiee e 35



a. Pembiayaan MUdarabah .............ccccocoioeniiiieiieiiiie e 35

5. Pembiayaan Musyarakah................ccccouoioiiiioiiiiieiiienene e 39
6. Dana Pihak Ketiga (DPK) ......ccccoveiiiieieee e 41
7. MOAL ..o 44
B. Penelitian TerdahulU.........cccoooiiioiii s 46
C. Kerangka Penelitian ... 51
DI o 11010 (1] SO S R 53
BAB 111 METODOLOGI PENELITIAN ...oooiiiieceeeeee s 56
A. Pendekatan Penelitian ..........cccccvoeiieiiiieiie e 56
B. Lokasi dan Waktu Penelitian ...........ccccooviieiiiiniiieneee e 56
C. Populsi dan SAMPEL.......ccueiiiieieee e 56
D. Definisi Operasional Penelitian..............cccooeiviviiieiicie e 57
N 0TS D L USRS 58
F. Instrumen Pengumpulan Data...........cocooiriiiiiiniiinieeseee e 59
G. Teknik ANaliSiS Data.........ccccviiiiiiiiieieie et 59
H. Metode Estimasi Model Regresi Data Panel ... 61
a. Common Effect MOl ..........cooviiiiiieeee s 61
D. Fixed EffeCt MOUE ........ccveeiieceee e 61
c. Random Effect Model ..........c.ooveieeiie e 62
I. Uji Asumsi Klasik Data Penel............cccooiieiiiiciiccc e 63
A UJIENOIMALITAS ..o 64
D. Uji MUItIKOIINEAITAS. .......cceeiiiiiiiieieee e 64
C. Uji HeteroKedastiSItas ..........coviiriiieieieese e 64
. Uji AULOKOTEIASI......ccvveeiiiiie et 65
J. Uji Statistik Analisis Regresi Berganda ...........ccccoevvevieivievie e 65
a. Uji Determinan (R) .....coooiieiiiiiiieiee s 65
b. Pengujian Secara Parsial () ........ccooereriiiieiiiiiiseeee e 66
c. Pengujian Secara Simultan (F) .......ccocoviiiiiii e, 66
KL ANGIISIS JAIUT L. 66
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN..........cccccoivveiiieeene. 68
AL HASH PENEITIAN ..o 68

Xi



1. Deskripsi Variabel Laba.........cccoooiiiiiiiiiiccce e 68
2. Deskripsi Variabel Pendapatan Bagi Hasil ............cccccooveiiiiiiiiciicic e 69
3. Deskripsi Variabel Pembiayaan Bagi Hasil .............ccocoeiiiiiiiiiiccee 71
4. DesKripsi Variabel DPK ... 72
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank merupakan sebuah lembaga keuangan yang telah menempatkan posisi
penting dalam meningkatkan kualitas kehidupan perekonomian masyarakat saat
ini. Seluruh aktifitas manusia dan segenap lapisan masyarakat dalam
perekonomiannya tidak lepas dari yang namanya dunia perbankan. Sektor
perbankan membuka jalan perkembangan suatu negara, sehingga muncul
anggapan bahwa bank adalah urat nadi dalam menggerakkan perekonomian suatu
negara. Sektor perbankan syariah mempengaruhi dan dipengaruhi sektor ekonomi
lokal dan global. Sebagaimana dikemukakan oleh Kasmir bank memiliki dua
peranan pokok, yaitu bank sebagai financing intermediary (perantara keuangan)
yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana kembali kepada
masyarakat, dan bank sebagai lembaga penyelenggara dan penyedia layanan jasa-
jasa dibidang keuangan serat lalu lintas pembayaran maupun pemberian jasa-jasa
keuangan lainnya.’Bank di Indonesia tergolong kedalam dua kelompok yaitu bank
berdasarkan prinsip konvensional, dan bank berdasarkan prinsip syariah. Dalam
beberapa tahun terakhir ini, lembaga keuangan syariah baik konvensional dan
syariah mengalami perkembangan yang dinamis, cepat, dan kompetitif.

Salah satu lembaga keuangan yang sedang berkembang adalah perbankan
syariah. Sektor perbankan syariah dianggap sebagai salah satu pilar sektor
keuangan, yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh kondisi ekonomi lokal dan
global. Jadi mekanisme kerja sektor ini operasionalnya tergantung pada penerapan
hukum syariah Islam dalam semua pekerjaannya, yang berarti tidak berurusan
dengan bunga, tidak membayar atau menerima dan atas dasar pembagian untung
rugi atau profit loss sharing. Dari prinsip ini, sektor perbankan Islam mendapat
perhatian yang jelas setelah kegagalan banyak perusahaan dan lembaga keuangan

yang menyimpang jauh dari penerapan prinsip-prinsip hukum syariah Islam.

!Kasmir, Manajemen Perbankan, (Edisi revisi, cetakan kedelapan, Jakarta: Rajawali Pers,
2008), him. 11.



Perhatian ini ditunjukkan dalam keragaman produk keuangan Islam seperti
murabahah, musharakah, mudarabah, baisalam, ijarah, istisna'a, serta kontrak
tanpa nama yang tidak bertentangan dengan hukum syariah Islam. Perhatian juga
ditunjukkan dalam memantau risiko yang dihasilkan dari produk-produk bank
syariah, sesuatu yang tercermin secara positif pada profitabilitas sektor
ini.’Sementara bank konvensional memperoleh keuntungan berbasis bunga
dengan menerima setoran dari deposan dengan tingkat bunga rendah, dan
memberikan pinjmana/kredit dengan bunga yang lebih tinggi. Oleh karena itu,
bank konvensional mendapat untung dari selisih antara tingkat bunga yang
diterima dari peminjam dan tingkat bunga yang dibayarkan kepada deposan.?
Sejalan dengan perkembangan bank syariah di Indonesia yang semakin
megalami kemajuan yang signifikan dalam melayani kebutuhan masyarakat dan
produk-produk yang dikeluarkan bank syariah juga semakin bervariasi. Dengan
dikeluarkannya UU Nomor 21 tanggal 16 juli 2008 tentang Perbankan Syariah,
maka bank syariah menurut jenisnya terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS), Unit
Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Terbukti,
secara keseluruhan pada tahun 2018 jumlah Bank Umum Syariah (BUS) yang ada
tercatat sebanyak 14 bank. Sementara itu, jumlah Unit Usaha Syariah (UUS) tetap
sebanyak 20 bank, dengan jumlah kantor sebanyak 334 kantor. Jumlah Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah 167 bank. Dari sisi aset, total asset perbankan syariah
pada akhir tahun 2018 mencapai Rp. 5.143 triliun.*Pertumbuhan jumlah bank
syariah maupun jumlah kantor bank syariah menggambarkan eksistensi perbankan
syariah di Indonesia, hal ini mengidentifikasikan bahwa kepercayaan masyarakat
terhadap perbankan syariah semakin meningkat. Hal ini dikarenakan
perkembangan bank di Indonesia sangat dipengaruhi oleh perkembangan kegiatan
bank dalam menyalurkan, dan menghimpun dana kepada masyarakat yang

2Sufian Radwan Almanaseer and Dr. Zaher Abdelfattah AlSlehat, The Impact of
Financing Revenues of the Banks on their Profitability: An Empirical Study on Local Jordanian
Islamic Banks, European Jurnal Of Business and Manajement, ISSN 2222-1905, Vol. 8, Issue. 12,
2016, him. 195.

3Md. Tanim-Ul-Islam And Mohammad Ashrafuzzaman, A Comparative Study Of Islamic
And Conventional Banking In Bangladesh Camel Analysis, Journal Of Business and Technology
(Dhaka), Vol. X, Issue. 1, Januari-Juni 2015, him. 74.
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http://www.ojk.go.id/

kemudian akan mempengaruhi nilai profitabilitas bank yang tercermin dengan
laba. Semakin ketatnya persaingan antara bank syariah dan bank konvensional,
maka bank syariah dituntut untuk memiliki tingkat kesehatan dan Kkinerja
keuangan yang baik. Hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan laba bank syariah
yang dapat menaikkan nilai perusahaan.

Dalam melakukan kegiatan operasionalnya, setiap perusahaan harus memiliki
tujuan dan sasaran utamanya yaitu meningkatkan nilai kekayaan pemilik
perusahaan/pemegang saham atau stakeholder. Dengan dana yang ada akan
meningkatkan jumlah pembiayaan bank yang disalurkan dan akan meningkatkan
laba bank. Dana yang dimaksud adalah dana yang berasal dari bank itu sendiri,
dana pihak ketiga (DPK), dan dana dari pihak lain. DPK merupakan sumber dana
bank syariah yang paling mudah untuk memperolehnya. Untuk memperoleh DPK,
bank hanya memerlukan strategi yang tepat untuk menghimpun sumber DPK ini.
Setelah dana berhasil dihimpun dari masyarakat, kegiatan selanjutnya bank
menyalurkan dananya untuk masyarakat dengan tujuan memperoleh
laba/keuntungan. Bank mengambil keuntungan dari selisih antara keuntungan
yang diambil dari proses penghimpunan dana (funding) dan penyaluran dana
(financing) kepada masyarakat lebih dikenal dengan istilah pembiayaan. Menurut
Kasmir umur suatu bank sangat ditentukan banyaknya pembiayaan yang
disalurkan dalam satu periode. Maksudnya pembiayaan yang disalurkan semakin
banyak maka akan berdampak banyaknya jumlah laba yang diperoleh bank
syariah.®

Dalam menilai keberhasilan kinerja bank maka salah satu indikator yang
digunakan yaitu dengan melihat laba/keuntungan yang jumlahnya tercantum
dalam laporan keuangan tepatnya di laba rugi. Adapun beberapa alasan mengapa
laba menjadi angka yang sangat perlukan dalam laporan keuangan antara lain,
laba adalah dasar untuk menghitung pajak, laba digunakan sebagai dasar dalam

membuat kebijakan investasi dan dalam mengambil keputusan, dasar dalam

SAditya Achmad dan Hanalla Rizgi, Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan
Musyarakah Terhadap Tingkat Profitabilitas Pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
Al-lhsan Periode 2012-2016, Dalam Jurnal Ilmiah Akuntansi, Volume 3, No. 3, ISSN 2084-4159,
September-Desember 2018, him. 22.



menilai kemampuan perusahaan menghasilkan laba perusahaan pada masa
mendatang, acuan dalam menghitung dan menilai keefisienan dalam menjalankan
operasional perusahaan, dasar untuk menilai prestasi atau kinerja perusahaan serta
dasar menafsir risiko dalam berinvestasi.

Laba menurut Kasmir adalah selisih dari jumlah pendapatan dan biaya selama
periode tertentu.” Dalam memperoleh laba bersih, perusahaan harus menjalankan
kegiatan operasionalnya. Untuk bank konvensional, pendapatan operasional
menunjukkan total pendapatan bunga bersih dan pendapatan non bunga. Untuk
bank syariah jumlah pendapatan dari berbagai pembiayaan Islam dan kegiatan
investasi dan termasuk pendapatan dari murabahah, mudarabah dan wakala ijarah
dan kegiatan pembiayaan syariah lainnya, pendapatan dari properti investasi dan
properti investasi, dll.8

Untuk memperoleh laba dalam perbankan syariah, bank menawarkan berbagai
macam produk-produk perbankan yang dapat meningkatkan laba bank. Adapun
yang menjadi unsur-unsur yang mempengaruhi laba yaitu, pendapatan,
beban/biaya, untung/rugi, dan penghasilan.’Adapun jenis-jenis pendapatan dalam
perbankan syariah diperoleh dari pendapatan bagi hasil, yaitu dari akad
pembiayaan mudarabah dan musyarakah. Pendapatan margin yaitu dari akad
pembiayaan salam, istishna, murabahah. Pendapatan sewa dari akad sewa ijarah
dan IMBT, dan pendapatan fee dari jasa atau pelayanan yang diberikan bank
kepada nasabah seperti ATM, SMS Banking, Kkliring, dan lain-lain.2°Semua
pendapatan ini diperoleh dari pembiayaan yang disalurkan bank syariah.

Pembiayaan adalah aktivitas menawarkan fasilitas penyediaan dana yang
berguna untuk memenuhi kebutuhan pihak yang membutuhkan modal untuk
kegiatan kelancaran usahanya dan hal ini juga dapat memicu pertumbuhan
ekonomi yang lebih tinggi karna meningkatkan produktifitas masyarakat. Oleh

®Hery, Teori Akuntansi, (Jakarta: Grasindo, 2017), him. 114.

"Kasmir, Manajemen Keuangan, (Jakarta: PT. Kencana Prenada, 2010), him. 81.

8K.K. Siraj and P. Sudarsanan Pillai, Comparative Study on Performance of Islamic
Banks and Conventional Banks in GCC region, Journal of Applied Finance & Banking, Vol. 2, No.
3, ISSN: 1792-6580, International Scientific Press, 2012, him. 144,

*Winwin Yadiati, Teori Akuntansi: Suatu Pengantar, (Jakarta: Kencana, 2007), him. 93.

1Saparuddin Siregar, Akuntansi Perbankan Syariah Sesuai PAPSI 2013, (FEBI UINSU
Press, 2015), him. 145.



karena itu bank syariah juga terlibat dalam menggerakkan pertumbuhan ekonomi
sektor rill dan mempromosikan proyek produktif yang mendukung perdagangan
komoditas dan jasa. Adapun tujuan bank syariah memberikan pembiayaan untuk
memperoleh pendapatan yang semaksimal mungkin walaupun pembiayaan bukan
satu satunya cara untuk memperoleh keuntungan yang maksimal. Tetapi cara ini
tidak bisa dipungkiri karena tetap menjadi produk yang diunggulakan dalam
perbankan syariah mendapatkan keuntungan.

Salah satu pendapatan dalam bank syariah yang dapat meningkatkan laba bank
adalah pendapatan bagi hasil. Dengan adanya pendapatan bagi hasil akan
mempengaruhi meningkatkan laba bersih bank, apabila dikelola dengan
manajemen risiko yang baik maka pendapatan bagi hasil yang diperoleh dapat
menghasilkan keuntungan yang lebih besar.!Adapun sebab-sebab yang
mempengaruhi pendapatan bagi hasil yaitu banyaknya dana yang tersedia dari
berbagai sumber dana seperti dana pihak ketiga (DPK), modal, dan dana dari
pihak lain. Sumber dana tersebut akan ditawarkan dalam bentuk pembiayaan
sehingga meningkatkan laba bank.*?

DPK merupakan salah satu sumber dana terpenting perbankan syariah selain
modal. Penghimpunan dana ini relatif mudah dibandingkan sumber dana lainnya.
Produk penghimpunan dana bank syariah berupa simpanan giro/rekening koran
dengan akad mudarabah dan wadia’ah, deposito dengan akad mudarabah, dan
tabungan dengan akad mudarabah dan wadia’ah. Dalam penghimpunan DPK,
bank syariah akan membagi bagi hasil atau bonus kepada nasabah atas simpanan
dari nasabah berdasarkan akad antara pemilik dana dan bank. Dana yang
dihimpun bank dari DPK akan di salurkan kembali dalam bentuk pembiayaan bagi
hasil kepada masyarakat. Bank syariah akan memperoleh balas jasa berupa
pendapatan bagi hasil atau margin.**Semakin banyak jumlah dana yang dihimpun

akan berdampak pada peningkatan jumlah dana yang disalurkan. Maksudnya kian

HJuliana Putri dan Intan Raudhatul, Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Mudarabah dan
dan Bagi Hasil Musyarakah Pada Laba Bersih Bank Syariah, Jurnal JESKaPe, Vol.2, No. 2, Juli-
Desember, 2018, him. 99.

2Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015), him.
35.

81smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 34.



bertambahnya dana yang dihimpun maka bank dapat memberikan banyak
pembiayaan. Dari pembiayaan tersebut akan diperoleh pendapatan dan akan
menaikkan laba bank.

Faktor yang mempengaruhi pembiayaan salah satunya adalah DPK, semakin
bertambah DPK yang tercapai dikumpulkan bank syariah, maka semakin banyak
pembiayaan yang akan disalurkannya.®Penelitian Cut Marlina dan Meutia
merupakan penelitian yang mendukung teori DPK, bahwa DPK merupakan
sumber dana bagi bank, dana pihak ketiga yang banyak akan meningkatkan
jumlah pendapatan bagi hasil dan akan menimbulkan efek perkembangan
pertumbuhan laba bank.'®Nana Herdiana Abdurrahman, bahwa pengaruh yang
kuat antara DPK meningkatkan pertumbuhan pembiayaan bagi hasil. DPK
menjadi dana terbesar yang paling dipercaya dan diandalkan oleh bank syariah
atau bank konvensional. Peningkatan DPK yang dihimpun oleh bank menjadi
motivasi bank untuk lebih bersemangat mendistribusikan pembiayaan sektor
ekonomi produktif. Dimana perkembangan DPK dapat dilihat dari persentase
pertumbuhan DPK.’

Selanjutnya faktor modal juga berpengaruh terhadap pendapatan bagi hasil.
Lembaga keuangan atau perbankan menyediakan modal dan kemudian disalurkan
dalam bentuk perkreditan atau pembiayaan.'®Modal adalah sesuatu yang
dibutuhkan untuk mendanai operasional perusahaan semenjak berdiri sampai

beroperasi. Modal adalah salah satu bagian terpenting yang wajib dimiliki bank.

141kit, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta, Gava Media, 2018), him.195.

5Ami Nullah ,dkk, Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Fee Based Income, Non Performing
Financing, Financing To Deposit Ratio, Overhead Cost, Terhadap Pembiayaan Pada PT. Bank
Syariah Bukopin Dengan Total Aset Sebagai Variabel Intervening, dalam Jurnal Attawassuth Vol.
111, No. 2, 2018, him. 248.

18Cut Marliana dan Meutia Fitri, Pengaruh Biaya Operasional, Dana pihak ketiga, dan
Norn Performing Finance Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perbankan Syariah Di Indonesia,
dalam Jurnal llmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi, VVol, 1 No.1, 2016, him. 255.

"Nana Herdiana Abdurrahman, The Effect Of Liquidity and Third Party Funds Of
Financing Of Sharia Banking In Indonesia (Yeasr 2009-2015), Jurnal Of Economics And Fianance
(IQSR-JEF), Vol. 9, No. 1, ISSN: 2321-5933, Jan-Feb 2018, him, 16.

18Sujarweni, V. Wiratna dan Utami, Lila Retnani, Analisis dampak pembiayaan dana
bergulir KUR (Kredit Usaha Rakyat) terhadap kinerja UMKM (Studi Kasus di Daerah Istimewa
Yogyakarta), dalam Jurnal Bisnis dan Ekonomi (JBE), Maret 2015, Vol. 22, No. 1 11, ISSN:
14123126, him. 12.



Bagi bank modal berfungsi untuk dapat menjalankan kegiatan operasionalnya
(menghimpun, menyalurkan, dan memberikan jasa).

Modal dalam penelitian ini adalah modal disetor. Modal disetor adalah modal
yang tertanam dan bersumber dari pemilik perusahaan atau pemegang saham
dalam periode yang tidak tertentu lamanya. Modal akan disalurkan berbentuk
pembiayaan bagi hasil dengan akad mudarabah dan musyarakah. Modal
berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan, sebagaimana hasil penelitian Tri
Wartono.*®Hal ini juga didukung oleh penelitian Sumarni, bahwa apabila modal
kerja tinggi, maka akan mempengaruhi laba bersih yang dihasilkan perusahaan.?°

Pembiayaan bagi hasil terbagi dua yaitu akad pembiayaan mudarabah dan
musyarakah yang disalurkan oleh bank kepada nasabah. Dari kegiatan bank dalam
memberikan pembiayaan mudarabah, dan pembiayaan musyarakah kepada
nasabah dengan menerapkan prinsip bagi hasil, bank akan memperoleh
pendapatan dari pembiayaan yang diberikan bank kepada nasabah berupa
pendapatan bagi hasil.?!Jika pembiayaan bagi hasil yang diberikan oleh bank
mengalami kenaikan maka pendapatan bagi hasil yang diterima bank akan
meningkat dan berimbas terhadap peningkatan laba bank. Teori ini didukung oleh
penelitian Anita Nurahmi bahwa pembiayaan bagi hasil berpengaruh positif
terhadap laba bersih, jika pembiayaan bagi hasil menaik maka akan berdampak
pada laba bersih yang juga bertambah.??

Dari uraian di atas, kesimpulannya bahwa DPK dan modal disalurkan dalam
bentuk pembiayaan bagi hasil. Keuntungan yang diterima bank dari pembiayaan
tersebut berupa pendapatan bagi hasil dan pengaruh yang ditimbulkan
peningkatan dan penurunan laba bank. Menurut Ismail, dari segi pembiayaan jika

nasabah memperoleh banyak keuntungan, maka bank syariah juga akan mendapat

19Tri Wartono, Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Modal Sendiri Terhadap Pembiayaan
Pada Koperasi Pasar Syariah Tanah Abang Jakarta Pusat, dalam Jurnal Sekuritas, VVo. 1, No. 3,
Maret 2018, him. 104.

2Sumarni, Pengaruh Hutang Usaha dan Modal Kerja Terhadap Laba Bersih yang
Terdaftar Di Bura Efek Indonesia, dalam Jurnal Akuntansi, VVol. 12, No. 1, April 2018, him. 26.

2l1smail, Perbankan Syariah, him. 32.

22Anita Nurahmi, Pembiayaan Bagi Hasil, Dan Jual Beli Pada Peningkatan Laba Bersih
Bank Umum Syariah, Jurnal Ekonomi Syariah dan Filantropi Islam Vol. 1, No. 2, Desember 2017,
him. 210.



keuntungan yang besar. Jika bagi hasil yang diterima kecil maka bank syariah
juga akan menerima bagi hasil yang rendah juga. Pembiayaan berupa bagi hasil
akan berdampak pada bertambahnya keuntungan bank, hal ini dapat dilihat dari
penerimaan laba. Sehingga dengan terjadinya kenaikan laba usaha bank akan
berdampak pada bertambahnya jumlah keuntungan bank.? Pertumbuhan
pembiayaan bagi hasil, DPK, modal, laba bersih, dan pendapatan bagi hasil Bank
Umum Syariah (BUS) dapat di lihat pada tabel 1.1.

Tabel 1.1 menggambarkan aktivitas bank umum syariah yang berstatus bank
non deviasa dan bank devisa. Bank non devisa adalah bank belum dapat izin
untuk melakukan transaksi valuta asing. Aktivitas transaksinya hanya secara
nasional atau dalam negeri. Bank devisa adalah bank yang telah mendapat izin
untuk melaksanakan transaksi valuta asing. Aktivitasnya dilakukan secara
internasional di dalam dan ke luar negeri.?* Dari aktivitas bank umum syariah
tersebut terjadi penurunan dan penaikan atau fluktuasi dari kegiatan bank dalam
menyalurkan pembiayaan bagi hasil, penyaluran DPK dan penyaluran modal bank
syariah kepada nasabah yang kekurangan dana. Berikut ini disajikan data
pembiayaan bank umum syariah.

Tabel 1.1
Pertumbuhan Pembiayaan Bagi Hasil Pada Bank Umum Syariah (BUS)
2014-2019 (Dalam Jutaan)

Nama Tahun

Bank | 2014 2015 2016 2017 2018 2019

BMI 22.066.320 | 21.955.269 | 21.729.544 | 20.595.108 | 16.981.461 | 14.963.398
BVS 596.185 712.541 949.606 932.212 987.159 | 1.009.609
BRIS |4.976.583 |6.204.430 | 6.665.412 | 6.435.239 |8.232.976 |11.797.117
BJBS | 1.292.787 | 1.112.650 | 1.054.188 975.965 | 1.258.276 | 1.719.093
BNIS |2.471.835 | 3.448.754 |4.211.156 |5.475.003 |8.274.741 | 11.512.534
BSM 10.809.667 | 13.479.643 | 16.489.863 | 21.038.964 | 23.978.566 | 28.500.574
BMGS 41.418 58.481 343.812 663.112 | 1.260.486 | 2.033.660
BPDS |4.155.868 |5.176.602 |5.321.601 |5.555.883 |5.675.102 | 7.960.900
BSB 1.495.067 | 2.100.583 | 2.527.173 | 2.753.373 | 2.698.851 | 3.098.087
BCAS | 1.007.345 | 1.348.175 | 1.646.643 | 2.059.992 | 2.674.887 | 3.500.456

2|smail, Perbankan Syariah, him. 35.
24Azlina Azis, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Devisa dan Non Devisa di
Indonesia, Jurnal Fekon, Vol. 2, No. 2, 1 Februari 2015, him. 3.



Sumber: www.ojk.co.id

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, diketahui bahwa pembiayaan bagi hasil Bank
Umum Syariah mengalami fluktuasi. Dimana BMI pada tahun 2014 dan 2015
pembiayaan bagi hasil naik menjadi Rp. 21.955.269, kemudian pada tahun 2016
pembiayaan bagi Rp. 21.729.544.
Kemudian pada tahun 2017, 2018 dan 2019 pembiayaan bagi hasil BMI terus

hasil mengalamai penurunan menjadi
mengalami penurunan. Pada Bank Victoria Syariah (BVS) terlihat pada tahun
2014, 2015, dan 2016 terus mengalami penaikan. Pada tahun 2016 pembiayaan
bagi hasil Rp.949.606. Kemudian pada tahun 2017 pembiayaan bagi hasil
mengalami penurunan menjadi Rp. 932.211, kemudian pada tahun 2108 dan 2019
pembiayaan bagi hasil mengalami penaikan. Pada BRIS pembiayaan bagi hasil
2014, 2015 dan 2016 mengalami penaikan menjadi Rp. 6.665.412. Pada tahun
2017 mengalami penurunan menjadi Rp. 6.435.239. Selanjutnya pada tahun 2018
dan 2019 mengalami penaikan. Pada Bank Jabar Banten Syaraih (BJBS) pada
tahun 2014 pembiayaan bagi hasil RP. 1.292.787. Pada tahun 2015 mengalami
penurunan menjadi Rp. 1.112.650. Pada tahun 2016, 2017 mengalami penurunan,
selanjutnya pada tahun 2018 dan 2019 mengalami penaikan menjadi Rp.
1.719.093. Pada BNIS pembiayaan bagi hasil Rp. 2.471.835, pada tahun 2015
mengalami penurunan menjadi Rp. 3.448.754 dan pada tahun 2016, 2017, 2018,
dan 2019 mengalami penaikan. Pada Bank Mega Syariah (BMGS) tahun 2014,
2015 mengalami penaikan. Pada tahun 2016 mengalami penurunan menjadi Rp.
343.812. Pada tahun 2017, 2018, 2019 terus mengalami peningkatan.

Tabel 1.2
Pertumbuhan DPK Pada Bank Umum Syariah (BUS)
2014-2019 (Dalam Juatan)

Nama Tahun
Bank 2014 2015 2016 2017 2018 2019

BMI 45.135.503 | 39.425.772 | 41.919.920 | 48.686.324 | 42.635.574 | 33.353.470
BVS 1.116.830 1.083.256 | 1.104.681 | 1.511.159 | 1.491.442 | 1.506.190
BRIS | 13.026.816 | 20.123.680 | 22.019.067 | 26.359.084 | 28.862.525 | 25.143.309
BJBS | 4.253.140 4.299.199 | 5.453.390 |5.977.834 | 4.805.401 | 5.362.739
BNIS | 13.682.440 | 16.542.020 | 20.153.925 | 23.408.504 | 26.661.075 | 31.831.475
BSM 52.933.440 | 54.054.930 | 60.495.574 | 66.273.809 | 70.944.040 | 83.172.702
BMGS | 4.909.187 3.748.175 | 4.395.285 | 4.497.306 |5.166.378 | 5.557.295
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BPDS | 4.242.335 5.928.346 | 6.879.067 | 7.525.232 | 6.805.806 | 8.206.969
BSB 3.523.037 4.756.303 | 5.442.608 | 5.498.424 | 4.543.665 | 4.454.175
BCAS | 2.041.498 2.903.406 | 3.477.007 |4.078.714 |4.838.323 | 4.878.717

Sumber: www.ojk.co.id

Berdasarkan tabel 1.2 di atas, dapat dilihat DPK pada Bank Umum Syariah
berfluktuasi, dimana pada BMI pada tahun 2014 Rp. 45.135.503, pada tahun 2015
mengalami penurunan menjadi Rp. 39.425.722. Pada tahun 2016 dan 2017 DPK
mengalami penaikan menjadi DPK Rp. 48.686.324. Pada tahun 2018 dan 2019
DPK mengalami penurunan menjadi Rp.33.353.470. Selanjutnya pada BVS
terlihat DPK tahun 2014 sebesar Rp.1.116.830, pada tahun 2015 DPK mengalami
penurunan menjadi Rp.1.083.256. Pada tahun 2016 dan 2017 DPK mengalami
penaikan menjadi Rp. 1.511.159. Pada tahun 2018 DPK kembali mengalami
penurunan menjadi Rp.1.491.442, dan pada tahun 2019 kembali mengalami
penaikan menjadi Rp. 1.506.190. Selanjutnya pada BJBS pada tahun 2014, 2015,
2016 dan 2017 terus mengalami penaikan menjadi Rp.5.977.834, kemudian pada
tahun 2018 DPK mengalami penurunan menjadi Rp. 4.805.401. Pada tahun 2015
kembali mengalami penaikan menjadi Rp.5.362.739. Pada BMGS tahun 2014
Rp.4.909.187. Tahun 2015 DPK BMGS mengalami
Rp.3.748.175. Kemudian pada tahun 2016, 2017, 2018, dan 2019 DPK terus
mengalami peningkatan. Pada Bank Panin Dubai Syariah (BPDS) pada tahun
2014, 2015, 2016, 2017 DPK terus mengalami penaikan. Pada tahun 2018
mengalami penurunan menjadi Rp. 6.805.806 dan 2019 DPK kembali naik
menjadi Rp. 8.206.969. Pada Bank Syariah Bukopin (BSB) DPK tahun 2014,
2015, 2016, 2017 terus mengalami penaikan menjadi Rp. 5.498.424. Pada tahun
2018 DPK mengalami penurunan menjadi Rp. 4.543.665 dan 2019 DPK kembali
mengalami penaikan menjadi Rp.4.454.175.

penurunan menjadi
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Tabel 1.3
Pertumbuhan Modal Pada Bank Umum Syariah (BUS)
2014-2019 (Dalam Jutaan)

Nama Tahun

Bank 2014 2015 2016 2017 2018 2019
BMI 1.103.435 | 1.103.435 | 1.103.435 | 1.103.435 | 1.103.435 | 1.103.435
BVS 160.000 | 160.000 | 210.000 |270.000 | 310.000 | 360.000
BRIS | 1.479.000 | 1.979.000 | 1.979.000 | 1.979.000 | 4.858.057 | 4.858.057
BJBS 609.000 | 609.000 | 1.009.000 | 1.259.000 | 1.259.000 | 1.510.890
BNIS | 1.501.500 | 1.501.500 | 1.501.500 | 2.501.500 | 2.501.500 | 2.501.500
BSM | 1.489.022 | 1.989.022 | 1.989.022 | 2.989.022 | 2.989.022 | 2.989.022
BMGS | 769.814 | 769.814 |847.114 |847.114 |847.114 |847.114
BPDS |982.474 |987.272 |991.953 |1.019.534 | 2.395.904 | 2.395.904
BSB 650.370 | 750.370 | 850.370 | 1.050.370 | 1.050.370 | 1.050.370
BCAS | 596.300 |996.300 |996.300 |996.300 |996.300 | 1.996.300

Sumber: www.ojk.co.id

Berdasarkan tabel 1.3 di atas, modal pada semua Bank Umum Syariah

cenderung terus mengalami penaikan dan tetap artinya tidak mengalami penaikan

dan tidak juga mengalami penurunan.

Tabel 1.4

Pertumbuhan Pendapatan Bagi Hasil Pada Bank Umum Syariah (BUS)
2014-2019 (Dalam Jutaan)

Nama Tahun

Bank 2014 2015 2016 2017 2018 2019
BMI 2.299.682 | 2.236.746 | 1.662.923 | 1.720.130 | 1.393.371 | 1.186.435
BVS 53.325 76.496 69.403 96.027 97.781 92.866
BRIS 501.604 | 642.005| 693.611| 670.205 724570 | 951.928
BJBS 150.650 | 135.615| 105.674 93.996 93.634 | 169.322
BNIS 231.880 | 295.164 | 406.598 | 464.890 615.774 | 948.795
BSM 1.150.794 | 1.221.541 | 1.401.884 | 1.234.119 | 1.882.741 | 2.183.088
BMGS 40.016 30.896 30.808 58.258 94.648 | 172.668
BPDS 378.55€ 594.071 | 539.228 | 572.168 435.111 | 550.784
BSB 170.222 | 206.803 | 294.598 | 289.523 283.331 | 263.402
BCAS 88.198 145.410 | 153.010 | 189.501 245.385 | 286.610

Sumber: www.ojk.co.id

Berdasarkan tabel 1.4 di atas, terlihat bahwa data pendapatan bagi hasil
mengalami fluktuasi. Pada BMI tahun 2014 Rp.2.299.682, pada tahun 2015 dan

2016 pendapatan bagi

hasil mengalami penurunan menjadi Rp.1.662.923,




12

kemudian pada tahun 2017 pendapatan bagi hasil naik menjadi Rp.1.720.130,
tahun 2018 dan 2019 kembali menurun menjadi Rp.1.186.435. Pada BVS terlihat
bahwa pendapatan bagi hasil dari tahun 2014 dan 2015 mengalami penaikan
menjadi Rp.76.496, kemudian pada tahun 2016 mengalami penurunan menjadi
Rp. 69.403. Pada tahun 2017, 2018 mengalami penaikan menjadi Rp. 97.781.
Tahun 2019 pendapatan bagi hasil kembali mengalami penurunan menjadi
Rp.92.866. Pada BRIS tahun 2014, 2015, 2016 pendapatan bagi hasil mengalami
penaikan menjadi Rp. 693.611. Pada tahun 2017 mengalami penurunan menjadi
Rp.670.205. Pada tahun 2018 dan 2019 kembali mengalami penaikan menjadi
Rp.951.928. Pada BJBS pada tahun 2014 pendapatan bagi hasil Rp.150.650, tahun
2015, 2016, 2017, 2018 mengalami penurunan menjadi Rp.93.634. Kemudian
pada tahun 2019 pendapatan bagi hasil mengalami kenaikan menjadi Rp.169.322.
Pada BSM tahun 2014, 2015, dan 2016 pendapatan bagi hasil mengalami
penaikan menjadi Rp.1.401.884, kemudian pada tahun 2017 mengalami
penurunan menjadi Rp.1.234.119. Tahun 2018 dan 2019 kembali mengalami
penaikan menjadi Rp.2.183.088. Pada BMGS pendapatan bagi hasil tahun 2014
Rp.40.016, tahun 2015 dan 2016 mengalami penurunan menjadi Rp.30.806.
Tahun 2017, 2018, dan 2019 menjadi Rp.172.668. Pada BPDS tahun 2014, 2015
pendapatan bagi hasil mengalami penaikan menjadi Rp.594.071. Tahun 2016
pendapatan bagi hasil mengalami penurunan menjadi Rp.539.228. Tahun 2017
mengalami penaikan menjadi Rp.572.168, tahun 2018 kembali mengalami
penurunan menjadi Rp.435.111. Tahun 2019 kembali mengalami penaikan
menjadi Rp.550.784. Pada BSB tahun 2014, 2015, dan 2016 pendapatan bagi hasil
terus mengalami penaikan menjadi Rp.294.598. Tahun 2017, 2018 dan 2019
mengalami penurunan menjadi Rp.263.402.
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Pertumbuhan Laba Bersih Pada Bank Umum Syariah (BUS)
2014-2019 (Dalam Jutaan)

Nama Tahun

Bank 2014 2015 2016 2017 2018 2019
BMI 58.917 | 74.492 80.511 26.116 46.002 16.326
BVS (19.022) | (24.001) (18.478) 4,593 4974 913
BRIS | 2.822 122.637 170.209 106.600 101.901 | 74.016
BJBS |21.702 | 14.913 (414.714) | (383.428) | 16.897 15.399
BNIS | 163.251 | 228.525 277.375 306.686 416.080 | 603.153
BSM (44.811) | 289.576 325.414 261.024 435.308 | 1.275.034
BMGS | 17.369 | 12.224 110.729 72.555 46.577 49.151
BPDS 70.937 53.578 19.541 (68.851) 20.788 13.237
BSB 8.498 22.778 32.710 1.648 2.245 1.729
BCAS | 12949 | 23.437 36.816 47.860 58.367 67.194

Sumber: www.ojk.co.id

Berdasarkan tabel 1.5 di atas, dimana data pertumbuhan laba bersih pada Bank
Umum Syariah mengalami fluktuasi. Dimana pada BMI tahun 2014, 2015, 2016
terus mengalami penaikan menjadi Rp.80.511. Tahun 2017 laba bersih mengalami
penurunan menjadi Rp.26.116. Tahun 2018 kembali mengalami peningkatan
menjadi Rp.46.002. Tahun 2019 pendapatan bagi hasil kembali mengalami
penurunan menjadi Rp.16.326. Pada BVS dari tahun 2014, 2015, 2016 mengalami
penurunan Rp. -18.478. Pada tahun 2017, 2018 dan 2019 laba bersih mengalami
penaikan menjadi Rp.4.974. Tahun 2019 kembali mengalami penurunan menjadi
Rp.913. Pada BRIS tahun 2014, 2015, dan 2016 mengalami penaikan menjadi
Rp.170.209. Pada tahun 2017, 2018 dan 2019 laba bersih mengalami penurunan
menjadi Rp. 74.016. Pada BJBS tahun 2014 laba bersih sebesar Rp.21.702. Tahun
2015, 2016, dan 2017 mengalami penurunan menjadi Rp.-383.428. Tahun 2018
laba bersih naik menjadi Rp.16.897. Tahun 2019 kembali mengalami penurunan
menjadi Rp.15.399. Pada BSM laba bersih tahun 2014 Rp.-44.8111. Pada tahun
2015 dan 2016 mengalami penaikan menjadi Rp.325.414. Pada tahun 2017
mengalami penurunan menjadi Rp. 261.024, tahun 2018 dan 2019 laba bersih
kembali mengalami penaikan menjadi Rp.1.275.034. Pada BMGS tahun 2014
laba bersih sebesar Rp.17.369 dan tahun 2015 mengalami penurunan menjadi

Rp.12.224. Tahun 2016 laba bersih kembali mengalami penaikan menjadi
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Rp.110.729 dan tahun 2017 laba bersih kembali mengalami penurunan menjadi
Rp.72.555. Pada tahun 2018 dan 2019 laba bersih mengalami penaikan menjadi
Rp.49.151. Pada BPDS laba bersih pada tahun 2014 sebesar Rp.70.937.
Kemudian pada tahun 2015, 2016 dan 2017 mengalami penurunan menjadi Rp.-
68..851. Tahun 2018 mengalami penaikan menjadi Rp.20.788 dan pada tahun
2019 laba bersih mengalami penurunan menjadi Rp.13.237. Selanjutnya pada
BSB laba bersih tahun 2014, 2015 dan 2016 mengalami penaikan menjadi
Rp.32.710. Pada tahun 2017 mengalami penurunan menjadi Rp.1.648. Tahun
2018 laba bersih kembali mengalami penaikan menjadi Rp.2.245 dan tahun 2019
laba bersih kembali mengalami penurunan menjadi Rp.1.729.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bawah pertumbuhan pembiayaan bagi
hasil, DPK, modal, laba bersih, dan pendapatan bagi hasil mengalami penaikan
dan penurunan/fluktuasi. Hal ini tidak sesuai dengan teori semakin besar bank
memberikan pembiayaan berarti semakin besar bank memperoleh pendapatan
bank, sebaliknya semakin kecil bank memberikan pembiayaan, maka semakin
kecil pendapatan yang diperoleh bank.?® Dengan demikian jika pembiayaan bagi
hasil besar maka pendapatan bagi hasil yang diperoleh besar dan akan menaikan
laba bank. Begitu juga dengan DPK dan modal yang disalurkan bank dalam
bentuk pembiayaan bagi hasil, bank akan memperoleh pendapatan bagi hasil dan
akan berpengaruh menaikkan laba bank syariah. Latar belakang tersebut menjadi
motivasi peneliti melakukan penelitian ini untuk mengklarifikasi apakah
pembiayaan bagi hasil, DPK, dan modal yang disalurkan dalam bentuk
pembiayaan bagi hasil mempengaruhi atau tidak mempengaruhi meningkatkan
laba bersih bank melalui pendapatan bagi hasil yang disalurkan bank syariah.

Penelitian oleh  Wiwin Winarsih  pertumbuhan pembiayaan tidak
mempengaruhi pertumbuhan laba bersih, artinya ketika pertumbuhan pembiayaan

meningkat tetapi pertumbuhan laba bersih tidak ikut meningkat.?® Penelitian Nana

ZFrianto Fandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012),
him. 11.

ZWiwin Winarsih, Pembiayaan Dana Pihak Ketiga Pada pertumbuhan Laba Bersih
Bank BNI Syariah, dalam Jurnal Ekonomi Syariah dan Filantropi Islam, Vol. 1, No. 2, Desember
2017, him, 234,
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Nadiana, menunjukkan bahwa dana pihak ketiga memiliki pengaruh terhadap laba
dan tanda positif pada koefisien regresi menunjukkan hubungan yang searah,
dimana ketika dana pihak ketiga meningkat maka laba juga mengalami peingkatan
begitu juga sebaliknya yaitu ketika dana pihak ketiga mengalami penurunan maka
laba juga akan ikut turun. Pembiayaan bagi hasil memiliki pengaruh terhadap laba
dan tanda negatif pada koefisien regresi menunjukkan hubungan yang berbalik
arah, dimana ketika pembiayaan bagi hasil meningkat maka laba akan menurun.?’

Penelitian oleh Laely Purnamasari, pendapatan usaha tidak memiliki pengaruh
terhadap laba usaha. Beban usaha tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
laba usaha. Dana pihak ketiga tidak memiliki pengaruh terhadap laba
usaha.?®Berdasarkan hasil penelitian Ela Chalifah pendapatan mudarabah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen (ROA). Begitu
juga dengan pendapatan musyarakah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
variabel dependen (ROA). Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan bahwa
variabel independen (pendapatan mudarabah dan musyarakah) mempunyai
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen
(ROA).%®

Penelitian Mubarok Endang Saefuddin, Khairuddin, dan Hidayat ROA
(Return On Asset) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan bagi
hasil. Semakain tinggi tingkat keuntungan maka semakin tinggi pendapatan bagi
hasil yang diperoleh.®® Penelitian Maskur Rosyid dan Fitria Nurdina, mudarabah
dan murabahah, pengaruhnya terhadap laba bersih. Variabel pembiayaan
mudarabah tidak signifikan, hasil uji individu, membuktikan bahwa secara parsial

pembiayaan mudarabah tidak signifikan terhadap laba bersin Bank Umum

2’Nana Diana, Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan Bagi Hasil Terhadap Laba Pada
Bank Umum Syariah, dalam Jurnal Akuntansi: Kajian IImiah Akuntansi, Vol. 6, No. 1, Januari
2019, him. 110.

28_aely Purnamasari, Pengaruh Pendapatan Usaha, Beban Usaha, dan Bagi Hasil Pihak
Ketiga Terhadap Laba Usaha Pada PT Syariah Mandiri, dalam Jurnal Saintifik Manajemen dam
Akuntansi, Vol.1 No. 1, 2018, him. 45.

2Ela Chalifah, Pengaruh Pendapatan Mudarabah Dan Musyarakah Terhadap
Profitabilitas (Roa) Bank Syariah Mandiri Periode 2006-2014, dalam Jurnal Ekonomi Syariah,
Vol. 3. No. 1 Juni 2015, him. 44.

%Mubarok Endang Saefuddin, Khairuddin, dan Hidayat, The Important Element Of
Revenue Sharing In Arbitrate Client By Indonesian Islamic Banking Profitability, Jurnal Journal of
Education, Health and Sport, E-ISSN 2391-8306, 2019, him. 62.
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Syariah. Sedangkan pada piutang murabahah signifikan, hasil uji individu,
membuktikan bahwa secara parsial terdapat pengaruh dan signifikan antara
piutang murabahah terhadap laba bersih Bank Umum Syariah. Berdasarkan hasil
analisis bersama-samaa atau uji F antara pembiayaan mudarabah dan piutang
murabahah mempengaruhi variabel dependen laba bersih.3!

Berdasarkan fenomena tabel 1.1 di atas, dan adanya kesenjangan penelitian
(research gap) yaitu perbedaan pendapat hasil penelitian oleh beberapa peneliti
terdahulu dan masalah yang tidak sesuai dengan toeri yaitu laba bersih yang
diperoleh Bank Umum Syariah tersebut dari tahun 2014-2019 mengalami
penaikan atau penurunan/fluktuasi. Terjadinya fluktuasi pembiayaan bagi hasil,
DPK, dan modal terhadap laba bersih melalui pendapatan bagi hasil pada Bank
Umum Syariah (BUS) menarik untuk dilakukan.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat diidentifikasikan

beberapa masalah sebagai berikut:

1. Terjadinya fluktuasi pembiayaan bagi hasil terhadap laba bersih pada Bank
Umum Syariah.

2. Terjadinya fluktuasi DPK terhadap laba bersih pada Bank Umum Syariah.

3. Terjadinya flukutasi modal terhadap laba bersih pada Bank Umum Syariah.

4. Terjadinya fluktuasi pembiayaan bagi hasil terhadap pendapatan bagi hasil
pada Bank Umum Syariah.

5. Terjadinya fluktuasi DPK terhadap pendapatan bagi hasil pada Bank Umum
Syariah.

6. Terjadinya fluktuasi modal terhadap pendapatan bagi hasil pada Bank Umum
Syariah.

7. Terjadinya fluktuasi pendapatan bagi hasil terhadap laba bersih pada Bank
Umum Syariah.

8. Pendapatan margin berpengaruh terhadap laba bank.

3Maskur Rosyid dan Fitria Nurdina, Mudarabah dan Murabahah; Pengaruhnya
Terhadap Laba Bersih BUS, dalam Jurnal Islaminomic, Vol. 6 No. 2, Agustus 2015, him. 76.
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Pendapatan sewa berpengaruh terhadap laba bank.

10. Pendapatan jasa berpengaruh terhadap laba bank.

C. Batasan Masalah

Dalam membahas judul di atas tentunya penulis dihadapkan pada beberapa

kendala seperti waktu, biaya dan juga keahlian dalam menyusun suatu karya

ilmiah. Agar pembahasan menjadi fokus dan tepat sasaran, maka pembahasan

tesis ini difokuskan yang terdiri dari tiga variabel bebas (independent variable),

yaitu pembiayaan bagi hasil (X1), DPK (X2), modal (X3) serta satu variabel

terikat (dependent variabel) yaitu laba bersih (YY) dan satu variabel intervening

pendapatan bagi hasil (Z).

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah pembiayaan bagi hasil berpengaruh terhadap pendapatan bagi hasil
pada Bank Umum Syariah (BUS)?

. Apakah DPK berpengaruh terhadap pendapatan bagi hasil pada Bank Umum

Syariah (BUS)?
Apakah modal berpengaruh terhadap pendapatan bagi hasil pada Bank Umum
Syariah (BUS)?

. Apakah pendapatan bagi hasil berpengaruh terhadap laba bersih pada Bank

Umum Syariah (BUS)?

Apakah pembiayaan bagi hasil berpengaruh terhadap laba bersih pada Bank
Umum Syariah (BUS)?

Apakah DPK berpengaruh terhadap laba bersih pada Bank Umum Syariah
(BUS)?

Apakah modal berpengaruh terhadap laba bersih pada Bank Umum Syariah
(BUS)?

Apakah pembiayaan bagi hasil berpengaruh terhadap laba bersih melalui

pendapatan bagi hasil pada Bank Umum Syariah (BUS)?



18

9. Apakah DPK berpengaruh terhadap laba bersih melalui pendapatan bagi hasil

pada Bank Umum Syariah (BUS)?

10. Apakah modal berpengaruh terhadap laba bersih melalui pendapatan bagi hasil

pada Bank Umum Syariah (BUS)?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah ditentukan, penelitian ini

mempunyai tujuan sebagai berikut:

a.

Untuk menganalisis pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap laba bersih pada
Bank Umum Syariah (BUS).

Untuk menganalisis pengaruh DPK terhadap laba bersih pada Bank Umum
Syariah (BUS).

Untuk menganalisis pengaruh modal terhadap laba bersih pada Bank Umum
Syariah (BUS).

Untuk menganalisis pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap pendapatan bagi
hasil pada Bank Umum Syariah (BUS).

Untuk menganalisis pengaruh DPK terhadap pendapatan bagi hasil pada Bank
Umum Syariah (BUS).

Untuk menganalisis pengaruh modal terhadap pendapatan bagi hasil pada Bank
Umum Syariah (BUS).

Untuk menganalisis pendapatan bagi hasil terhadap laba bersih pada Bank
Umum Syariah (BUS).

Untuk menganalisis pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap laba bersih

melalui pendapatan bagi hasil pada Bank Umum Syariah (BUS).

. Untuk menganalisis pengaruh DPK terhadap laba bersih melalui pendapatan

bagi hasil pada Bank Umum Syariah (BUS).

. Untuk menganalisis pengaruh modal terhadap laba bersih melalui pendapatan

bagi hasil pada Bank Umum Syariah (BUS).
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2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dikemukakan dalam penelitian dapat dijabarkan

sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis

1) Membantu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi laba sehingga dapat
mengoptimalkan faktor-faktor yang mempangaruhi laba tersebut yang akan
berimbas menaikkan laba bank.

2) Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengatahuan mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi laba pada Bank Umum Syariah dan sebagai sarana
pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teoritis dipelajari di perkuliahan.

b. Manfat Praktis

1) Diharapakan dapat dijadikan sebagai bahan referensi mengenai pembiayaan
bagi hasil, DPK, dan modal yang berpengaruh terhadap laba bersih

2) Sebagai bahan masukan bagi bank dan pertimbangan mengenai faktor yang

mempengaruhi meningkatkan laba bank.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil analisis data yang diolah dengan bantuan program

Eviews 9 dan pembahasan yang telah dijabarkan oleh penulis, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa:

1.

10.

Pembiayaan bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap pendapatan bagi hasil
pada Bank Umum Syariah (BUS)

. DPK tidak berpengaruh terhadap pendapatan bagi hasil pada Bank Umum

Syariah

Modal berpengaruh signifikan dan bertanda negatif terhadap pendapatan bagi
hasil pada Bank Umum Syariah

Pendapatan bagi hasil tidak berpengaruh terhadap laba bersih pada bank Umum
Syariah

Pembiayaan bagi hasil tidak berpengaruh terhadap laba bersih pada Bank
umum Syariah

DPK berpengaruh signifikan terhadap laba bersih pada Bank Umum Syariah
Modal tidak berpengaruh terhadap laba bersih pada Bank Umum Syariah
Pembiayaan bagi hasil tidak berpengaruh terhadap laba bersih melalui
pendapatan bagi hasil pada Bank Umum Syariah

DPK tidak berpengaruh terhadap laba bersih melalui pendapatan bagi hasil
pada Bank Umum Syariah

Modal tidak berpengaruh terhadap laba bersih melalui pendapatan bagi hasil

pada Bank Umum Syariah
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B. Saran
Berdasarkan pada hasil anaisis data dan kesimpulan yang dijabarkan, penulis

memberikan saran dan masukan bagi pihak terkait dengan harapan dapat

memberikan manfaat. Adapun saran yang penulis berikan antara lain:

1. Disarankan kepada pengelola bank syariah lebih meningkatkan pembiayaan
sehingga diharapkan dengan adanya peningkatan pembiayaan akan dapat lebih
meningkatkan perolehan laba ditahun yang akan datang dan tidak mengalami
fluktuasi.

2. Disarankan guna meningkatkan laba bersih dalam pelaksanaan pembiayaan
maka perlu pengawasan yang lebih ketat guna dapat mengurangi risiko dalam
pembiayaan yang diberikan bank syariah.

3. Dikarenakan keterbatasan variabel dalam penlitian ini, diharapkan kedepannya
ada kajian lebih lanjut dan analisa yang lebih mendalam serta variabel dan
Objek yang berbeda dengan penelitian ini.
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